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RINGKASAN 

 Pemberdayaan koperasi dan usaha mikro, kecil dan menengah (KUMKM) 

merupakan bagian integral dalam pembangunan nasional yang bertujuan untuk 

mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur.  

 Program Masterplan Percepatan dan Perluasan Pembangunan Ekonomi 

Indonesia (MP3EI), dalam wacana triple helix, Peperguruan Tinggi sebagai salah satu 

pilar dari tiga pilar penyokong pembangunan disamping Pemerintah dan Industri 

diharapkan bisa ikut andil dalam pembangunan tersebut.  

 Universitas Muria Kudus melalui program Penelitian Prioritas Nasional MP3EI 

MP3EI tahun 2 (lanjutan) dengan tema pengembangan UMKM klaster bordir dan 

konveksi menggunakan pendekatan model diamond cluster berbasis koperasi di 

Kecamatan Gebog Kabupaten Kudus.  

 Tujuan dari program ini adalah; mengembangkan klaster UMKM bordir dan 

konveksi sebagai produk unggulan lokal daerah yang menerapkan cluster management 

berbasis koperasi dan menjadi salah satu pilot project dalam menunjang percepatan 

pembangunan perekonomian di wilayah Jawa Tengah.  

Metode diamond cluster yang digunakan dalam pengembangan klaster UMKM 

khususnya di Desa Padurenan ini bisa memberikan sebuah wacana bagi pengembangan 

klaster UMKM dengan hasil yang sangat baik dengan keterlibatan berbagai pihak, mulai 

dari rantai produksi (supplier, distributor dan pemasar), pemerintah dalam hal ini Dinas 

Perindakop UMKM, Balai Latihan Kerja dan Perguruan Tinggi, Bank Indonesia, Bank 

Jateng, Klaster Batik sebagai industri pendukung sesuai dengan kapasitas masing-

masing dalam rangka mendukung program percepatan, pembangunan dan Perluasan 

ekonomi Indonesia.  

Koperasi sebagai economic centre bagi para pengusaha Bordir dan Konveksi di 

Desa Padurenan Kab. Kudus terbukti sangat mendukung bagi pengelolaan ekonomi 

UMKM dalam klaster yang terintegrasi, sehingga para pengusaha bisa saling 

mendukung antara satu dengan yang lain dan tercipta sinergi yang baik. 

Keyword : cluster, UMKM, bordir, konveksi, Koperasi 
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PRAKATA 
 
 
 
 Dengan mengucapkan syukur Alhamdulillah kehadirat Allah S.W.T. atas rahmat 

dan hidayahNya sehingga penulis dapat menyelesaikan laporan kemajuan ini. Laporan 

ini merupakan informasi mengenai kemajuan kegiatan penelitian MP3EI pada tahun 

kedua dari 3 tahun kegiatan. 

 Dalam laporan kemajuan ini dijelaskan progress pelaksanaan kegiatan penelitian 

MP3EI yang direncanakan dilaksanakan dalam tiga tahun (2012 , 2013 dan 2014) dan 

tahun ini merupakan tahun kedua dalam pelaksanaan penelitian. Progress yang telah 

dicapai saat laporan kemajuan ini dibuat adalah 70% dan diharapkan saat program 

selesai (bulan Desember) progress penelitian sudah mencapai final (100%)  

 Akhir kata penulis berharap semoga laporan ini bermanfaat bagi kemajuan ilmu 

pengetahuan. 

 

 

 

   Kudus,  Oktober   2013 

   Peneliti 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kondisi perekonomian Kabupaten Kudus sejak krisis tahun 1997/1998 sampai 

dengan sekarang mengalami pasang-surut. Sebagai gambaran dapat dilihat pada 

pertumbuhan ekonomi dalam kurun waktu antara tahun 2005 s/d tahun 2010, di mana 

pertumbuhan ekonomi rata-rata 13,75% dengan PDRB rata-rata Rp 

21.792.939.560.000,-. Jika dilihat berdasarkan harga konstan, maka rata-rata capaian 

pertumbuhan itu adalah 4,53% dengan PDRB rata-rata sebesar Rp 10.914.409.410.000,-

. Sedangkan laju inflasi berturut-turut: tahun 2006 sebesar 6,11%, tahun 2007 sebesar 

17,73%, tahun 2008 sebesar 6,18%, tahun 2009 sebesar 6,79% dan tahun 2010 sebesar 

11,99%. 

Ditinjau dari sisi unit usaha, tahun 2007 jumlahnya mencapai 13.482 unit 

dengan daya serap 154.184 tenaga kerja. Tahun 2008 mengalami penurunan jumlah 

yaitu 10.230 unit, akan tetapi jumlah serapan tenaga kerjanya justru meningkat hingga 

mencapai jumlah 185.135. Tahun 2009 kembali mengalami peningkatan, baik dari sisi 

jumlah unit usaha, yaitu mencapai 10.448 unit, maupun dari sisi serapan jumlah tenaga 

kerjanya, yaitu menyerap 213.441 tenaga kerja. Tahun 2010 kembali terjadi kenaikan, 

dengan jumlah unit usaha 10.542 unit dan jumlah tenaga kerja yang terserap mencapai 

213.850 tenaga kerja. Berdasarkan data dari Dinas Perindustrian, Koperasi dan Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah Kabupaten Kudus, jumlah unit usaha industri dari berbagai 

klasifikasi sebesar 10.448 unit dan jumlah tenaga kerja sebanyak 213.441. 

Dari data Dinperinkop dan UMKM, diperoleh angka jumlah unit usaha mikro 

dan kecil 10.252 unit dan unit ini mampu menyerap 114.537 tenaga kerja, dengan kata 

lain bahwa usaha mikro dan kecil mampu menyerap 54,67% dari jumlah tenaga kerja 

yang ada. Dibanding data tahun 2009, serapan tenaga kerja unit ini meningkat 12,22% 

(tahun 2009 terserap 41,45%), sebaliknya serapan tenaga kerja di unit usaha besar dan 

sedang mengalami penurunan.Hal tersebut membuktikan bahwa sektor UMKM 

memiliki kemampuan dayaungkit tinggi terhadap pembangunan ekonomi dan 

kesempatan kerja kepada masyarakat. 

UMKM di Kabupaten Kudus memiliki peranan penting dan strategis, khususnya 

ditinjau dari jumlah unit usahanya yang sampai dengan tahun 2010 mencapai 10.542 



 
 

 
 

7

unit dengan daya serap setidak-tidaknya sejumlah 50% dari tenaga kerja yang ada. 

Meskipun jumlahnya dominan dan cukup besar, namun peningkatan peranan terhadap 

perekonomian daerah relatif masih dinilai lambat. Oleh karena itu sektor ini harus 

dimotivasi dan difasilitasi untuk mampu mengoptimalkan sumber daya yang ada, agar 

memiliki nilai tambah dan berdaya saing tinggi, sehingga dapat berperan dalam 

pertumbuhan dan percepatan ekonomi ke depan. 

Dari latar belakang tersebut dan sejalan dengan program Masterplan Percepatan 

dan Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia, dalam triple helix, Perguruan Tinggi 

sebagai salah satu dari tiga pilar penyokong pembangunan disamping Pemerintah dan 

Industri atau UMKM, diharapkan bisa ikut andil dalam pembangunan tersebut.  

Dengan berkolaborasi dengan pihak terkait, dalam hal ini Dinas Perindustrian, 

Koperasi dan UMKM Kab. Kudus, Universitas Muria Kudus melalui program 

Penelitian Prioritas Nasional MP3EI berencana untuk membuat program pengembangan 

UMKM klaster bordir dan konveksi yang ada di Kab. Kudus. 

Fokus dari program ini adalah; pengembangan klaster UMKM yang menerapkan 

cluster management menggunakan pendekatan model diamond cluster berbasis koperasi 

dalam mendukung percepatan pembangunan perekonomian wilayah. 

Luaran yang diharapkan adalah klaster UMKM produktif yang mengusung 

produk  unggulan lokal (bordir dan konveksi) yang menerapkan cluster management 

berbasis koperasi sebagai pilot project yang bisa dijadikansebagai model pengembangan 

klaster UMKM diwilayah lain. 

1.2 Urgensi Penelitian 

a. Landasan umum 

 Mempertimbangkan berbagai potensi dan keunggulan yang dimiliki, serta 

tantangan pembangunan yang harus dihadapi, Indonesia memerlukan suatu transformasi 

ekonomi berupa percepatan dan perluasan pembangunan ekonomi menuju negara maju 

sehingga Indonesia dapat meningkatkan daya saing sekaligus mewujudkan 

kesejahteraan untuk seluruh rakyat Indonesia. 

 Masterplan Percepatan dan Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia 

(MP3EI) merupakan langkah awal untuk mendorong Indonesia menjadi negara maju 

dan termasuk 10 (sepuluh) negara besar di dunia pada tahun 2025 melalui pertumbuhan 
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ekonomi tinggi yang inklusif, berkeadilan dan berkelanjutan. Untuk mencapai hal 

tersebut, diharapkan pertumbuhan ekonomi riil rata-rata sekitar 7-9 persen per tahun 

secara berkelanjutan. 

 Pengembangan MP3EI dilakukan dengan pendekatan breakthrough yang 

didasari oleh semangat “Not Business As Usual”, melalui perubahan pola pikir bahwa 

keberhasilan pembangunan ekonomi tidak hanya tergantung pada pemerintah saja 

melainkan merupakan kolaborasi bersama antara Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah, 

BUMN, BUMD, Swasta dan kalangan akademisi (Perguruan Tinggi). 

b. Dasar acuan  

 Mengacu pada UU No. 18 tahun 2002 tentang Sistem Nasional Penelitian, 

Pengembangan, dan Penerapan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi.Program yang 

melibatkan Perguruan Tinggi, Pemerintah dan UMKM ini diharapkan merupakan suatu 

sistem terintegrasi antara agen pengembang iptek dan sistem ekonomi yang secara 

langsung mendorong pemunculan dan penggunaan inovasi dalam ekonomi nasional. 

 Interaksi antara Perguruan Tinggi, Pemerintah dan UMKM merupakan 

gambaran triple heliks yang mana akademisi menjadi aktor dalam pengembangan iptek 

atau motor penggerak ekonomi berbasis pengetahuan, Pemerintah sebagai regulator dan 

fasilitator dalam pengembangan dan penguasaan Iptek serta penciptaan pasar, 

sedangkan UMKM berperan ujung tombak pembangunan ekonomi Nasional.  

c. Dasar hukum 

1. Peraturan Presiden No. 32 Tahun 2011 tentang Masterplan Percepatan dan 

Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia (MP3EI) 2011-2025 

2. UU No. 20 Tahun 2008 tentang UMKM 

3. UU No. 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian 

4. UU No. 9 Tahun 1995 tentang Usaha Kecil 

5. PP No. 44 Tahun 1997 tentang Kemitraan 

6. PP No. 32 Tahun 1998 tentang Pembinaan dan Pengembangan Usaha Kecil 

7. Inpres No. 10 Tahun 1999 tentang Pemberdayaan Usaha Menengah 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. UMKM Berbasis Klaster 

Berdasar SK Meneg KUKM No. 32/Kep./M.KUKM/IV/2002 tanggal 17 April 

2002, berbasis klaster sentra secara umum dirumuskan sebagai pusat kegiatan di 

kawasan/lokasi tertentu, di mana terdapat UMKM yang menggunakan bahan baku/ 

sarana yang sama, menghasilkan produk yang sama/sejenis serta memiliki prospek 

untuk dikembangkan menjadi klaster. Sedangkan pengertian klaster dirumuskan sebagai 

pusat kegiatan UMKM pada sentra yang telah berkembang, ditandai dengan munculnya 

pengusaha pengusaha lebih maju, dan terjadi spesialisasi proses produksi pada masing-

masing UMKM disertai dengan kegiatan ekonominya yang saling terkait dan saling 

mendukung. Dalam prakteknya, walaupun secara operasional klaster itu memiliki ciri 

berbeda dengan sentra namun tidak jarang orang menggunakannya secara timbal balik. 

(Desrochers dan Sautet. 2004) 

Pengalaman masa lalu sebenarnya di Indonesia terdapat banyak program 

pengembangan UMKM berbasis kelompok yang telah dilakukan, seperti melalui: (1) 

extension workers, (2) penyediaan motivator kepada kelompok usaha, (3) pemberian 

dukungan teknis melalui unit pelayanan teknis dan BDS, (4) pelaksanaan trade fairs 

untuk mengembangkan jejaring pemasaran UMKM, (5) pembuatan trading house, dan 

lain-lain. Beberapa nama juga telah dikaitkan dengan model pendekatan kelompok ini 

misalnya: Sentra UMKM, Klaster, Perkampungan Industri Kecil (PIK), Lingkungan 

Industri Kecil (LIK), Enclave, Agropolitan dan lain sebagainya. Lembaga/Instansi yang 

melaksanakan upaya ini pun beragam, mulai dari Pemerintah melalui Departemen-

Departemen dalam pemerintahan hingga kelompok-kelompok masyarakat melalui 

lembaga swadaya masyarakat. (Canela,  Eduardo,  2001) 

Pertumbuhan UMKM mulai menjadi topik yang cukup hangat sejak munculnya 

tesis flexible specialization pada tahun 1980-an, yang didasari oleh pengalaman dari 

sentra-sentra Industri Skala Kecil (ISK) dan Industri Skala Menengah (ISM) di 

beberapa negara di Eropa Barat, khususnya Italia (Becattini, 1990; Tambunan, 1999). 

Sebagai contoh kasus, bahwa pada tahun 1970-1980an, pada saat Industri Skala Besar di 

Inggris, Jerman dan Italia mengalami staknasi atau kelesuan, ternyata Industri Skala 

Kecil (terkonsentrasi di lokasi tertentu membentuk sentra-sentra) yang membuat 
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produk-produk tradisional mengalami pertumbuhan yang pesat dan bahkan 

mengembangkan pasar ekspor untuk barang-barang tersebut dan menyerap banyak 

tenaga kerja. Pengalaman ini menunjukkan bahwa industri kecil di sentra-sentra dapat 

berkembang lebih pesat, lebih fleksibel dalam menghadapi perubahan pasar, dan dapat 

meningkatkan produksinya daripada industri kecil secara individu di luar sentra. 

Pengalaman Taiwan, sebagai perbandingan, justru menunjukkan 

perekonomiannya dapat tumbuh pesat karena ditopang oleh sejumlah usaha kecil dan 

menengah yang disebut community based industri. Perkembangan industri di Taiwan 

yang sukses menembus pasar global, ternyata ditopang oleh kontribusi UMKM yang 

dinamik.Walaupun belum sepesat pertumbuhan UMKM di Taiwan, di Indonesia, 

UMKM ternyata juga telah membuktikan mempunyai peranan yang cukup penting 

terutama bila ditilik dari segi jumlah unit usaha dan tenaga kerja yang diserapnya. 

(Koizumi,  Hajime, 2003) 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka sudah sepantasnya bila UMKM sebagai 

salah satu penggerak kegiatan ekonomi di Indonesia perlu dikembangkan. Peran serta 

semua pihak secara serempak perlu ditimbulkan. Pemerintah baik pusat maupun daerah 

dalam memberdayakan UMKM di antaranya dengan berperan membina dan  

menciptakan  kebijaksanaan  yang  berpihak  pada  UMKM.  Sementara  pelaku  usaha, 

masyarakat dan unsur stakeholder lainnya memberikan sumbangan pemikiran dan 

fasilitasi sesuai kapasitasnya masing-masing, namun tetap terkonsentrasi dalam forum 

yang representatif. Pola pembinaan UMKM sesuai paradigma yang berkembang saat ini 

dan masih dipandang efektif dilakukan melalui program pengembangan UMKM dengan 

pendekatan kelompok dan kewilayahan (berbasis klaster).  

2.2 Diamond Cluster 

Pendekatan cluster model Porter merupakan pengembangan dari industrial 

district atau kawasan industri yang dikembangkan oleh Alfred Marshall pada 1920 

(Desrochers dan Sautet, 2004). Berbeda dengan Marshall yang hanya fokus pada 

perusahaan-perusahaan sejenis, Cluster model Porter tidak membatasi hanya pada satu 

industri, tetapi lebih luas lagi. Diamond Cluster Model, meliputi industri-industri terkait, 

serta perusahaan-perusahaan lain yang mempunyai keterkaitan dalam teknologi, input 

yang sama. Dengan bekerja sama dalam satu cluster, maka perusahaan/industri terkait 

akan memperoleh manfaat sinergi dan efisiensi yang tinggi dibandingkan bekerja 
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sendiri-sendiri. Menurut Porter (2002) cluster dapat terbentuk pada kota, kawasan 

regional, bahkan negara. Porter menganalisis cluster industri dengan pendekatan 

diamond model, sesuai gambar dibawah ini. (Porter,  Michael  E. 1998).   

 

 
Gambar 1Diamond Cluster Model Porter (1998) 

a. Faktor input 

Faktor input dalam analisis Porter adalah variabel-variabel yang sudah ada dan 

dimiliki oleh suatu clusterindustri seperti sumber daya manusia (human resource), 

modal (capital resource), infrastruktur: fisik, informasi, ilmu pengetahuan dan 

teknologi, infrastruktur administrasi, serta sumber daya alam. Semakin tinggi kualitas 

faktor input ini, maka semakin besar peluang industri untuk meningkatkan daya saing 

dan produktivitas. 

b. Kondisi permintaan 

 Kondisi permintaan menurut diamond model dikaitkan dengan sophisticated and 

demanding local customer. Semakin maju suatu masyarakat dan semakin demanding 

pelanggan dalam negeri, maka industri akan selalu berupaya untuk meningkatkan 

kualitas produk atau melakukan inovasi guna memenuhi keinginan pelanggan lokal 

yang tinggi. Namun dengan adanya globalisasi, kondisi permintaan tidak hanya berasal 

dari lokal tetapi juga bersumber dari luar negeri.  

c. Industri pendukung dan terkait 

Adanya industri pendukung dan terkait akan meningkatkan efisiensi dan sinergi 

dalam cluster. Sinergi dan efisiensi dapat tercipta terutama dalam transaction cost, 
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sharing teknologi, informasi maupun skill tertentu yang dapat dimanfaatkan oleh 

industri atau perusahaan lainnya. Manfaat lain industri pendukung dan terkait adalah 

akan terciptanya daya saing dan produktivitas yang meningkat.  

d. Strategi perusahaan dan pesaing 

 Strategi perusahaan dan pesaing dalam diamond model juga penting karena kondisi ini 

akan memotivasi perusahaan atau industri untuk selalu meningkatkan kualitas produk 

yang dihasilkan dan selalu mencari inovasi baru. Dengan adanya persaingan yang sehat, 

perusahaan akan selalu mencari strategi baru yang cocok dan berupaya untuk selalu 

meningkatkan efisiensi. 

2.3.  Manfaat ClusterIndustri 

Penargetan program pengembangan industri dengan cluster diyakini Porter akan 

memberikan manfaat yang besar terhadap pertumbuhan ekonomi (Porter, 1998), yaitu 

sebagai berikut : 

1) Mampu memperkuat perekonomian lokal 

2) Mampu memfasilitasi reorganisasi industri 

3) Meningkatkan networkingantar  perusahaan 

4) Memungkinkan penitikberatan pada sumber daya publik 

5) Meningkatkan produktivitas dan efisiensi 

6) Mendorong dan mempermudah inovasi 

2.4. Peranan Pemerintah dan Swasta Dalam Mengembangkan Cluster 

Pemerintah mempunyai peranan penting dalam menjaga stabilas makroekonomi 

dan politik. Hal ini dilakukan melalui institusi pemerintah baik melalui kebijakan fiskal, 

kebijakan moneter, perdagangan dan lainya. Di samping menjaga stabilitas makro, 

pemerintah juga mempunyai peranan vital  untuk memperbaiki kapasitas mikroekonomi 

dalam cluster industri. 

Hal ini dapat dilakukan pemerintah antara lain dengan menerapkan law 

enforcement bagi industri yang menyimpang, mengurangi biaya birokrasi serta 

memangkas ketentuan dan undang-undang yang menghambat kegiatan ekonomi atau 

industri. Pemerintah juga berwenang untuk menciptakan iklim persaingan yang sehat. 

Dalam faktor input, pemerintah harus membangun infrastruktur yang dibutuhkan oleh 

industri. 
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Sementara itu, swasta dapat bekerja sama dengan Perguruan Tinggi untuk 

mengembangkan riset dan mendirikan pusat-pusat latihan untuk meningkatkan 

ketrampilan tenaga kerja, menginventarisir ketentuan-ketentuan yang menghambat 

dunia usaha dan mendiskusikannya dengan pemerintah guna mencari solusi 
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BAB III  TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

3.1. Tujuan Penelitian 

 Menjadikan desa Padurenan sebagai desa produktif sentra produksi unggulan 

lokal daerah (bordir dan konveksi) menjadi salah satu pilot project desa produktif yang 

menerapkan cluster management berbasis koperasi yang bisa dijadikan model bagi 

kawasan yang lain dalam pengembangan UMKM dalam mendukung program 

Masterplan Percepatan dan Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia 

3.2. Manfaat Penelitian 

Disamping manfaat utama yaitu peran serta akademisi (Perguruan Tinggi) dalam 

mensukseskan program Nasional MP3EI, kegiatan ini mempunyai manfaat juga dalam 

mendukung beberapa program pemerintah baik tingkat Kabupaten, Propinsi maupun 

Nasional;  

1. Ikut serta dalam mengimplementasikan Paket Kebijakan Percepatan Pengembangan 

Sektor Riil dan Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) yang 

termuat dalam Instruksi Presiden (Inpres) Nomor 6 tahun 2007 

2. Ikut seta dalam mensinergikan pelaksanaan kebijakan perekonomian daerah melalui 

koordinasi untuk mengakselerasi langkah aktif sehingga memberikan kontribusi 

positif bagi perekonomian Jawa Tengah serta mendukung program pembangunan 

ekonomi Nasional. 

3. Ikut mensukseskan program Gubernur Provinsi Jawa Tengah “Bali nDeso mBangun 

Deso”, dengan mengupayakan pembentukan klaster dinamis pada UMKM. 

4. Mendukung Visi Bupati Kudus tahun 2008-2013 yaitu “Terwujudnya Kudus yang 

Sejahtera” yang telah diformulasikan dalam RPJMD Kabupaten Kudus tahun 2008-

2013, dimana dua dari empat pilar penunjangnya adalah 1) pemberdayaan UMKM 

bagi peningkatan kesejahteraan rakyat; 2) perlindungan usaha dan kesempatan kerja 

yang luas dan menyeluruh 
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BAB IV  METODE PENELITIAN 

4.1 Pendekatan  

Pendekatan yang dipakai dalam program pengembangan cluster UMKM bordir 

dan konveksi desa Padurenan Kab. Kudus adalah rantai nilai (value chain). Value chain 

merupakan sebuah rangkaian proses produktif mulai dari penyedia input dari suatu 

produk, produksi, pemasaran dan distribusi hingga konsumen akhir. 

Pendekatan ini secara sistematis memperhitungkan keseluruhan tahapan mulai 

dari proses produksi dan juga analisis dari berbagai keterkaitan dan aliran informasi 

sepanjang rantai. Penerapan value chain dalam konteks cluster industri akan 

menciptakan keterkaitan dan integrasi yang lebih kuat diantara para pelaku untuk 

memperkuat cluster itu sendiri, dan meningkatkan daya saing dari sub-sektor yang 

bersangkutan.  

4.2 Strategi 

Strategi pengembangan didasarkan pada; 

1) Potensi sumber daya termasuk komoditas unggulan yang dimiliki  

2) Mendorong peningkatan peran lembaga desa, institusi terkait, perusahaan swasta, 

serta masyarakat untuk membangun ekonomi pedesaan secara sinergis. 

3) Memobilisasi sumber-sumber pendanaan (APBN, APBD, Bank dll) sebagai 

pinjaman, modal penyertaan atau hibah. 

4.3 Sasaran 

Sasaran pengembangan adalah; 

1) Para pengusaha bordir dan konveksi di desa Padurenan Kudus 

2) Koperasi serba usaha milik warga ( KSU Padurenan Jaya ) 

3) Industri Batik di Kabupaten Kudus. 
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4.4 Prioritas Program Tahun 2  

Tabel 1 Prioritas program tahun 2 

Tahun Prioritas Program 

Tahun 2 1. Membangun networking dengan pihak-pihak terkait, baik dari mitra 

usaha (supplier, pemasar) dan dinas terkait (dinas Perindagkop UMKM 

Kabupaten Kudus dan Provinsi Jawa Tengah) berbasis IT. 

2. Promosi Produk UMKM dan KSU Padurenan Jaya di berbagai Ekspo 

tingkat Lokal, Provinsi Jawa Tengah dan Indonesia. 

3. Membangun jejaring dengan kluster industri batik di Kabupaten Kudus 

4. Membangun website komersial sebagai sarana publikasi produk dan 

internet marketing yang terkoordinir oleh koperasi. 

4.5. Implementasi Kegiatan Tahun 2 

Tabel 2 Implementasi kegiatan tahun 2 

No Kegiatan 

1 
Pembentukan task force dari kalangan pengusaha sebagai trigger pengusaha 

dalam klaster UMKM Bordir dan Konveksi 

2 
Pembentukan FGD dari para pengusaha yang tergabung dalam klaster UMKM 

Bordir dan Konveksi yang tegabung dalam KSU Padurenan Jaya 

3 
Pemahaman dan penyamaan visi dari para pengusaha tentang arti pentingnya 

membangun networking bagi dunia usaha 

4 

Pembangunan networking dengan mitra usaha (supplier bahan baku, distributor 

dan pemasar/penjual) dan dinas terkait sebagai regulator usaha (DinKop dan 

UMKM Kabupaten dan Propinsi) 

5 

Gelar Inovasi UMKM, Koperasi dan PKBL Expo 2013 ( Pameran Produk 

Unggulan Daerah di Indonesia) Tanggal 16 – 19 Mei 2013 di Java Super Mall) 

Semarang. 

6 
Bimbingan Taknis Penerapan Teknologi Tepat Guna  Bagi Koperasi dan UMKM 

Berorientasi Ekspor Produk Unggulan 

7 
Gelar Promosi Produk Unggulan Klaster dan UMKM Jawa Tengah tahun 2013. 

Di Atrium Paragon Mall Semarang. Tanggal 4-8 September 2013 

8 
UMK Ekspo Penguatan Program Kewirausahaan dan UMKM yang berdaya 

Saing dan Mandiri . Tanggal 14 – 16 September 2013  
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9 Gelar Undian Tabungan Bima Bank Jateng di Blora 14 – 16 September 2013 

10 
Bintek dan PKL Peningkatan Kualitas Produk OVOP Sektor Bordir Melalui 

Koperasi Kabupaten Kudus. 

11 
Pembuatan website komersial sebagai sarana promosi produk dan internet 

marketing 

12 
Pembuatan software pendukung kinerja koperasi sebagai pusat perekonomian 

claster 

13 Pelatihan penggunaan dan software dan website bagi staff koperasi 

14 Diseminasi di seminar Nasional  

15 Publikasi di Jurnal terakreditasi  

16 Penulisan Bahan Ajar 

 
4.6  Luaran Tahun 2 

Tabel 3 Luaran tahun 2 

Tahun Target/Luaran 

Tahun 2 
- Terbangunnya networking dengan dinas terkait, suplier, dan pemasar, 

serta industri batik. 

- Promosi Produk UMKM Bordir dan Konveksi yang tergabung dalam 

KSU Padurenan Jaya dalam kegiatan Ekspo di Tingkat Kabupaten 

Kudus, Provinsi Jawa Tengah, maupun Nasional. 

- Peningkatan ketrampilan sumber daya manusia melalui pelatihan, 

bintek, workshop dan magang. 

- Website komersial sebagai sarana promosi dan internet marketing 

- Software aplikasi manajamen modern di koperasi 

- Diseminasi di Seminar Nasional 

- Publikasi di Jurnal Nasional terakreditasi :  

- Bahan Ajar Internet Marketing 
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4.7  Keterkaitan Program Antar Tahun  

Tabel 4 Keterkaitan program antar tahun 

Tahun Program Tujuan Ket 

Tahun 1 Menjadikan 

koperasisebagai 

economic centre 

Membangun kesamaan visi para 

pengusaha untuk saling 

mendukung satu sama lain 

dalam sebuah cluster dengan 

koperasi sebagai basisnya 

 

Terlaksana 

Tahun 2 Membangun 

networking dengan 

dinas terkait dan rantai 

operasional, membuat 

website internet 

marketing, pembuatan 

software perkoperasian 

Terjalin jaringan dan kerjasama 

yang baik dari mitra usaha 

(supplier dan pemasar) dinas 

terkait, (dinas Perindagkop dan 

UMKM Kab. Kudus dan 

Provinsi Jawa Tengah) , Industri 

Batik Kabupaten Kudus, 

Lembaga Keuangan (Bank 

Indonesia, dan Bank Jateng) dan 

terbangunnya website sebagai 

sarana promosi dan internet 

marketing 

Kelanjutan 

program tahun 1 

Tahun 3 Pengembangan produk 

menuju pasar global 

Meningkatkan daya saing 

produk unggulan lokal daerah di 

pasar global dalam menunjang 

peningkatan pendapatan 

pemerintah daerah pada 

khususnya dan Nasional pada 

umumnya 

 

Kelanjutan 

program tahun 1 

dan 2 

 

Desa produktif sentra bordir dan konveksi dan menjadi salah satu pilot project desa 

produktif penopang ekonomi Nasional di kawasan Jawa Tengah dalam menerapkan cluster 

management berbasis koperasi untuk mendukung terlaksananya Program MP3EI 
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4.8  DiagramAlur Kegiatan Keseluruhan 

Menentukan solusi dengan 
pembangunan pilot project desa 
produkstif dengan klaster industri

Skala prioritas 
dan pentahapan 

implementas 
kegiatani

Faktor-faktor 
penunjang 

lainya

Solusi peningkatan UKM 
dan perluasan pemasaran 

orientasi ekapor

§ Pembentukan koperasi sebagai economics centre
§ Pembangunan networking dengan dinas dan rantai 

produksi berbasis IT
§ Pembangunan website komersial sebagai sarana 

promosi dan internet marketing
§ Upgrading SDM pengusaha dan staff koperasi
§ Peningkatan kualitas dan desain produk menuju pasar 

global

Implementasi

Evaluasi hasil

Memuaskan ?

ü Teraplikasikannya teknologi informasi untuk 
peningkatan UKM 

ü Perluasan jaringan pemasaran ke pasar ekspor. 
ü Peningkatan volume produksi
ü Terkelolanya usaha secara profesional
ü Terupgradenya SDM sebagai unsur penunjang utama

Target: percepatan dan perluasan 
perekonomian wilayah dalam menunjang 
perekonomian Nasional berbasis UMKM 

dan koperasi

Menjadikan 
koperasi sebagai 
economic centre

Membangun networking
dengan dinas terkait 

dan rantai operasional 
berbasis IT dan 

membuat website 
promosi dan internet 

marketing

Ya

Tdk

Pengembangan
produk menuju 

pasar global 

 

Gambar 2. Diagram alur pelaksanaan kegiatan 
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4.9. Indikator keberhasilan 

Indikator keberhasilan diantaranya adalah; 

1) Adanya kelembagaan dan operasionalisasi usaha yang melibatkan warga (koperasi) 

yaitu KSU Padurenan Jaya. 

2) Promosi produk yang tergabung dalam kluster di beberapa daerah melalui kegiatan 

ekspo.  

3) Adanya sistem pengembangan produk, terdiri dari kemampuan untuk melakukan 

survey pasar dan sistem umpan balik pasar terhadap produk serta kemampuan untuk 

meningkatkan produktivitas. 

4) Tersedianya sumberdaya manusia (SDM) yang memiliki ketrampilan yang 

dibutuhkan industri 

5) Memiliki kompetensi inti dan produk/komoditas unggulan yang diusahakan bersama 

masyarakat. (www.padurenanjaya.com) 

6) Menjadi penggerak pembangunan perekonomian sekitarnya melalui network dengan 

industri terkait. 

7) Meningkatnya jumlah pengusaha yang tergabung dalam klaster. 

8) Adanya ruang pamer untuk promosi produk yang dihasilkan oleh inndustri bordir 

dan konveksi serta industri batik yang tergabung dalam klaster. 
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BAB V. HASIL YANG DICAPAI  

Dalam tahun ke 2 ini telah dilaksanakan beberapa kegiatan sesuai dengan 

rencana implementasi pada tabel 2 diatas. Semua program pada implementasi sudah 

terlaksana seluruhnya, rincian program pada tahun ke 2 yang telah dilaksanakan adalah 

5.1. Capaian Kegiatan Tahun 2 

Tabel 5 Capaian kegiatan Tahun 2 

No Kegiatan Keterangan 

1 
Pembentukan task force dari kalangan pengusaha sebagai 

trigger pengusaha dalam klaster yang terbentuk 
Tercapai 

2 
Pembentukan FGD dari para pengusaha yang tergabung 

dalam klaster UMKM yang terbentuk 
Tercapai 

3 

Pemahaman dan penyamaan visi dari para pengusaha 

tentang arti pentingnya membangun networking bagi dunia 

usaha 

Tercapai 

4 Pembangunan networking dengan mitra usaha  Tercapai  

5 

Pendampingan kegiatan Promosi (ekspo) yang dilakukan 

Klaster di Java Mall Semarang, Paragon , Atrium, UMK 

ekspo. 

Tercapai 

6 
Peningkatan Kualitas SDM melalui Bintek, Pelatihan dan 

Magang. 
Tercapai  

7 
Membangun Network dengan industri terkait yaitu Batik 

Alfa dan Batik Muria. 
Tercapai 

8 
Pembuatan website komersial sebagai sarana promosi 

produk dan internet marketing 
Tercapai 

9 
Pembuatan software pendukung kinerja koperasi sebagai 

pusat perekonomian claster 
Tercapai. 

10 
Pelatihan penggunaan dan software dan website bagi staff 

koperasi 
Tercapai 

11 Diseminasi di seminar Nasional  Tercapai 

12 Publikasi di Jurnal ilmiah Tercapai 

13 Bahan ajar Internet Marketing  Tercapai 
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BAB VI. RENCANA KEGIATAN BERIKUTNYA (TAHUN KE 3) 

 

6.1  Prioritas Program Tahun 3  

Tahun Prioritas Program 

Tahun 3 Meningkatkan kualitas produk dan mengembangkan pangsa pasar dengan 

orientasi ke pasar global/eksport. 

6.2  Implementasi Kegiatan Tahun 3  

No Kegiatan 

1 Evaluasi pelaksanaan program tahun 1 dan tahun 2 dan perencanaan program th 3 

2 Perencanaan perluasan pangsa pasar ke orientasi eksport 

3 Peningkatan kualitas dan desain produksi dengan memanfaatkan mesin bordir 

komputer 

4 Pelatihan SDM menuju pasar global; pelatihan manajemen secara profesional  

5 Pelatihan SDM menuju pasar global; pelatihan pengelolaan keuangan   

6 Pelatihan SDM menuju pasar global; pelatihan desain berbasis komputer  

7 Pelatihan SDM menuju pasar global; pelatihan kemampuan bahasa Inggris 

8 Pelatihan SDM menuju pasar global; pelatihan internet marketing  

9 Pembangunan networking dengan dinas perdagangan dan eksport  

10 Pembangunan website komersial bagi para pengusaha sebagai sarana promosi ke 

dunia maya yang terpusat dan terkelola oleh koperasi pengusaha 

11 Pengintegrasian program yang telah dibangun pada tahun 1& ke2 dengan tahun 

ke-3 

12 Evaluasi dan perbaikan keseluruhan program yang sudah terimplementasikan  
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6.3  Luaran Tahun 3 

Tahun Target/Luaran 

Tahun 3 - Mesin produksi berbasis komputer. 

- SDM yang capable  

- Publikasi di Jurnal terakreditasi, “Jurnal Manajemen Teknologi”, 

Sekolah Bisnis dan Manajemen ITB, ISSN : 1412-1700 

- Diseminasi di seminar Nasional 

- Buku Ajar  
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BAB VII. KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1 Kesimpulan 

1. Metode diamond cluster yang digunakan dalam pengembangan klaster UMKM 

khususnya di Desa Padurenan ini bisa memberikan sebuah wacana bagi 

pengembangan klaster UMKM dengan hasil yang sangat baik dengan keterlibatan 

berbagai pihak, mulai dari rantai produksi (supplier, distributor dan pemasar), 

pemerintah dalam hal ini Dinas Perindakop UMKM, Balai Latihan Kerja dan 

Perguruan Tinggi, Bank Indonesia, Bank Jatengs, Klaster Batik sebagai industri 

pendukung sesuai dengan kapasitas masing-masing dalam rangka mendukung 

program percepatan, pembangunan dan Perluasan ekonomi Indonesia.  

2. Untuk mendayagunakan para pengusaha dibutuhkan trigger dari kalangan para 

pengusaha sendiri. Pada program tahun kedua ini dari 5 pengusaha sebagai trigger 

kini bertambah menjadi sebanyak 23 pengusaha menjadi trigger bagi para 

pengusaha yang lain. 

3. Koperasi sebagai economic centre bagi para pengusaha Bordir dan Konveksi di 

Desa Padurenan Kab. Kudus terbukti sangat mendukung bagi pengelolaan ekonomi 

UMKM dalam klaster yang terintegrasi, sehingga para pengusaha bisa saling 

mendukung antara satu dengan yang lain dan tercipta sinergi yang baik. 

4. Indikator capaian dalam pelaksanaan program tahun 2 ini adalah lebih kuat  

pemahaman para anggota akan fungsi networking sebagai sarana pengembangan 

usaha, serta bertambahnya jumlah anggota klaster yang tergabung dalam koperasi . 

7.2. Saran 

Kesuksesan program Masterplan Percepatan, Perluasan dan Pembangunan 

Ekonomi Indonesia (MP3EI) sangat tergantung dari sinergi berbagai  pihak baik 

Akademisi, pemerintah dan industri serta komponen masyarakat  lainnya yang memiliki 

komitmen dan kewenangan sesuai dengan tugas pokok fungsi yang dimiliki. Khususnya 

melalui pembinaan UMKM sebagai trigger pengembangan ekonomi wilayah/ regional. 

Peruguan Tinggi melalui Tri Darma yang terkait dengan program MP3EI  dapat 

mewujudkan misinya menjadi agen perubahan dan agen pembangunan secara nyata 
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Lampiran 2 – Dokumentasi Kegiatan 
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